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BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM DENGAN TERAPI REALITAS

DALAM MENANGANI RENDAH DIRI SEORANG SANTRI REMAJA DI

YAYASAN YATIM PIATU AL JIHAD SURABAYA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Deskripsi Lokasi Penelitian

a.

Sejarah Singkat Lokasi Penelitian

Yayasan Yatim Piatu Al Jihad Surabaya adalah lembaga
sosial yang bidang garapannya meliputi: penyantunan, pendidikan,
pemeliharaan anak yatim, piatu, dan dhuafa’. Yayasan Yatim Piatu
Al Jihad adalah lembaga sosial keagamaan yang berkantor pusat di
JI. jemursari gg. 111 no. 9 Surabaya yang memiliki luas tanah 387 mz.
Sejarah Yayasan Yatim Piatu Al Jihad secara resmi berdiri pada
tanggal 23 Juli 1986 NO. 22 dihadapan Notaris Zuraida Zain SH.

Para pengurus Yayasan Yatim Piatu Al Jihad mempunyai
rumusan maksud dan tujuan serta visi misi mempunyai komitmen
yang sama yakni berjuang dan berkarya membantu kaum lemah,
baik lemah dari sisi ekonomi maupun lemah dari sisi ilmu

pengetahuan khususnya anak-anak yatim piatu dan dhuafa’.%®

®Dokumentasi Yayasan Yatim Piatu Al Jihad Surabaya 2015
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b. Lokasi Penelitian

Yayasan Yatim Piatu Al Jihad berada di Surabaya bagian

Selatan lebih tepatnya di JI. Jemursari gang Il no 9. Yang

mempunyai batas wilayah sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

1)

2)

Sebelah Utara : Margorejo
Sebelah Selatan : Jemur Ngawinan
Sebelah Timur : Tenggilis

Sebelah Barat : Gayung Kebunsari

Adapun lokasi Yayasan Yatim Piatu Al Jihad diantaranya:**

Lingkungan Yayasan

Yayasan Yatim Piatu Al Jihad terletak diperumahan yang
mayoritas Muslim.  Masyarakat di sekitar sangat welcome
dengan keberadaan Yayasan ini, dan ada sebagian warga kurang
mampu yang menitipkan anak di Yayasan tersebut. Di dalam
lingkungan Yayasan yatim piatu terdapat pondok pesantren
mahasiswa, Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ), dan DASA
(Dana Sosial), serta masjid. Sehingga anak yatim dapat
mengikuti kegiatan keseharian religius seperti melakukan sholat
berjama’ah dan mengaji.
Kondisi Penghuni

Di dalam yayasan ini terdapat sekitar 29 anak yatim,

piatu dan dhuafa’, yang terdiri dari 18 laki-laki dan 11

° Hasil wawancara dengan pengurus Yayasan di Kantor Yayasan Yatim Piatu Al
Jihad Surabaya pada tanggal 2 April 2015
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perempuan. Setiap anak memiliki kepribadian dan watak yang
berbeda-beda. Saat berkumpul bersama suasana terasa seru dan
ramal, dan saat bertengkar suasana menjadi sepi dan saling tidak
menyapa serasa hidup sendiri-sendiri. Keakraban yang terjalin
antara mereka sangat baik hal ini terlihat ketika salah satu teman
yang melanggar peraturan, teman yang lainnya berusaha
menutupi kesalahan temannya. Penghuni di Yayasan ini
termasuk ramah, mudah bergaul, dan sering bercanda bersama.
Namun, terkadang dalam bercanda mereka berlebihan saling
mengejek teman tetapi masih dalam batas bercanda.
3) Keamanan
Keamanan di Yayasan Yatim Piatu Al Jihad relatif aman.
Yang dijaga selama 24 jam oleh enam petugas keamanan, di
mana terdiri dari tiga perempuan dan tiga laki-laki. Yang
mempunyai tugas berbeda yakni ada yang bagian
membangunkan setiap waktu sholat, menjaga parkiran, dan
bagian absensi.
c. Proses Kegiatan Dakwah
1) Program Pokok merupakan program rutin dan keseharian
dilaksanakan di Yayasan Yatim Piatu Al Jihad Surabaya.
Meliputi: sholat malam berjama’ah, sholat wajib berjama’ah,

istighosah, ngaji, dan belajar.



2)

3)

4)
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Pendidikan dan pengasuhan mengupayakan pendidikan yang
layak bagi anak asuh sebagai langkah antisipasi dalam
menghadapi tantangan dunia global yang semakin kompetitif.
Membekali anak dengan wawasan Islam yang kokoh agar
terhindar dari ancaman degradasi moral, rendah akhlak, dan
krisis identitas. Mengasuh dan menampung anak yang terdiri
dari anak yatim piatu dan dhuafa’. Mereka kami tampung
dengan segala permasalahan yang harus kami tangani, mulai
dari biaya keseharian, biaya pendidikan, biaya kesehatan dan
lain lain.
Program sekunder adalah program esedintal yang dilaksanakan
sebagai pendukung program pokok. seperti: penyantunan para
donatur dan pengajian donatur.
Sumber Dana

Pendapatan Yayasan Yatim Piatu Al Jihad di dapat dari:
a) DASA (dana sosial ) Al Jihad Surabaya
b) Santunan para donator

c) Bantuan dari masyarakat dan pemerintah®

® Hasil wawancara dengan pengurus Yayasan di Kantor Yayasan Yatim

Piatu Al Jihad Surabaya pada tanggal 2 April 2015
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Tabel 3.1
Kegiatan Hari Aktif
Jam Kegiatan
03.00 Jama'ah Sholat Malam
04.15 Jama'ah Sholat Shubuh
05.00-05.30 Ngaji Bersama
06.00-13.30 Sekolah
13-30-14.52 Istirahat
14.52 Jama'ah Sholat Ashar
16.00-16.30 Istighosah Bersama
17-45 Jama'ah Sholat Maghrib
18.00-18.30 Ngaji Bersama
18.45 Jama'ah Sholat Isya'
19.30-21.00 Belajar
22.00 Jam Tidur / Istirahat
Tabel 3.2
Kegiatan Hari Libur
Jam Kegiatan
04.15 Jama'ah Sholat Shubuh
05.00-05.30 Ngaji Bersama
06.00-11.00 Bermain/Santai
11.30 Jama"ah Sholat Dhuhur
14.52 Jama'ah Sholat Ashar
16.00-16.30 Istighosah Bersama
17-45 Jama'ah Sholat Maghrib
18.00-18.30 Ngaji Bersama
18.45 Jama'ah Sholat Isya'
22.00 Jam Tidur / Istirahat

2. Deskripsi Konselor dan Klien

a. Deskripsi Konselor

Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses

konseling. Sebagai pihak yang paling memahami dasar dan teknik

konseling secara luas,

bertindak sebagai fasilitator bagi klien

% Dokumentasi Yayasan Yatim Piatu Al Jihad Surabaya 2015

konselor dalam menjalankan perannya
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Konselor dalam hal ini adalah seorang mahasiswa UIN Sunan

Ampel Surabaya Jurusan BKI (Bimbingan dan Konseling Islam).

Mahasiswa ini seorang peneliti sekaligus sebagai konselor yang

ingin membantu memecahkan masalah klien atau obyek yang diteliti.

Adapun biodata konselor pada bimbingan dan konseling

Islam dalam menangani rendah diri seorang remaja santri:

1) Identitas
Nama
Tempat, tanggal lahir
Agama
Pendidikan

Alamat

2) Riwayat Pendidikan

Taman Kanak-kanak

Madrasah Ibtidaiyah

Madrasah Tsanawiyah

Madrasah Aliyah

. Eli Serlina
: Tuban, 24 Agustus 1993

: Islam

:Mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya, Semester VIII
: Ds. Sugihwaras Kec. Parengan

Kab. Tuban

:TK Dharma Wanita Sugihwaras,
lulus tahun 1999
: SDN Sugihwaras 1 Parengan
Tuban, lulus tahun 2005

MTs Tarbiyatul Islam Soko
Tuban, lulus tahun 2008
: MAN 1 Bojonegoro, lulus tahun

2011



3)

4)

73

Pengalaman

Mengenai  pengalaman, konselor pernah praktik
konseling pada semester VI pada mata kuliah konseling dewasa
manula. Proses konseling dilakukan di LIPONSOS dan yang
menjadi Kklien adalah seorang pelacur yang kena razia yang
sedang dibina oleh petugas LIPONSOS.

Pada semester VII konselor melakukan praktik
pengalaman lapangan (PPL) selama dua bulan di SMP Negeri
23 Surabaya. Di sana melakukan proses konseling dengan siswa
yang mempunyai permasalahan kurang percaya diri saat berada
di kelas.

Dan juga pernah melakukan tugas praktikum konseling
di kampus saat liburan semester, untuk itu data dijadikan
pedoman dalam penelitian skripsi ini supaya keahlian konselor
dapat berkembang sesuai dengan profesionalisasi konselor.
Kepribadian konselor

Konselor merupakan orang yang ramah dan mudah
berteman dengan semua orang, suka mendengarkan saat diajak
cerita dan bisa menyimpan rahasia orang lain serta bisa

memberikan masukan saat teman mempunyai masalah.®’

" Wawancara dengan teman satu kos yang tinggal bersama konselor sejak

awal kuliah sampai sekarang pada tanggal 7 Mei 2015
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Klien adalah orang yang sedang menghadapi masalah karena

dia sendiri tidak mampu dalam menyelesaikan masalahnya.

1)

2)

Adapun yang menjadi klien dalam penelitian ini adalah:

Data Klien
Nama Lengkap
Alamat

Tuban

TTL

Jenis Kelamin
Umur

Agama

Sekolah dan Kelas
Hobby

Cita-cita

Nama Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu

Pekerjaan

Latar Belakang Keluarga

: Ayu (nama samaran)

: Ds. Plumpang Kec. Plumpang Kab.

: Tuban, 06 Januari 2002

: Perempuan

: 13 Tahun

- Islam

: SMP Baitussalam dan V11
: Membaca

: Guru

: Alm.Tamsir
: Munik

: Pedagang

Klien adalah anak bungsu dari empat bersaudara, saudara

yang pertama dan kedua laki-laki, sedangkan yang ketiga

perempuan. Kakak pertama sudah menikah dan menetap di
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Jakarta bersama anak dan Istri. Saudara yang kedua bekerja di
Rumah Sakit di Surabaya menjadi Security dan belum menikah.
Saudara yang ketiga sudah menikah dan tinggal di Tuban
bersama Ibu. Ayah klien sudah meninggal saat dia kelas 4 SD,
Ibunya bekerja sebagai pedagang dan tinggal di Plumpang
Tuban bersama saudara yang ketiga. Ibu klien hanya seorang
yang buta huruf. Klien mulai tinggal di Yayasan Yatim Piatu
saat masuk di SMP, sebenarnya Ibu klien ingin menyekolahkan
klien di SMP yang ada di Tuban agar dekat dengan rumabh.
Namun Klien ingin mondok sehingga klien tidak mau diteruskan
di SMP di daerahnya. Karena informasi dari guru SD tentang
Yayasan Yatim Piatu Al-Jihad akhirnya klien memutuskan
untuk tinggal di Yayasan itu dan disekolahkan oleh Yayasan
tersebut. %
3) Latar Belakang Pendidikan

Klien ~ memiliki pendidikan yang cukup bagus
dibandingkan saudaranya, karena Kklien bertempat tinggal di
Yayasan yang dibimbing oleh Ustadzah yang berpengetahuan
agama yang luas. Klien saat ini sedang duduk di kelas VII di
SMP Baitus Salam. Klien memiliki semangat belajar agama
yang tinggi, hal ini terlihat ketika klien memilih tinggal di

Yayasan daripada meneruskan ke SMP di mana daerah asalnya.

% Hasil wawancara dengan Kakaknya, tanggal 02 April 2015



4)

5)

6)

7)

76

Latar Belakang Ekonomi

Klien berasal dari keluarga yang sederhana, lbunya
hanya berdagang yang penghasilannya untuk makan sehari-hari.
Sedangkan saudaranya yang pertama sudah jauh di Jakarta dan
jarang memberikan uang untuk klien. Semenjak klien tinggal di
Yayasan Yatim Piatu Al-Jihad kakak yang kedua juga jarang
memberikan uang.”
Latar Belakang Keadaan Lingkungan

Lingkungan klien termasuk bagus karena klien tinggal di
Yayasan Yatim Piatu Al-Jihad yang dibina oleh Ustadz dan
Ustadzah sehingga klien bisa melakukan aktivitas keagamaan
dengan baik sesuai dengan peraturan yang ada.
Latar Belakang Keagamaan

Dilihat dari ketaatannya dalam menjalankan ibadah,
klien termasuk orang yang taat. Seperti shalat, puasa, tadarus
Al-Qur’an, dan hal lain yang berhubungan dengan ibadah
keagamaan, klien selalu menjalankannya.*®
Kepribadian Klien

Klien adalah anak yang pendiam, memiliki hati yang
baik dan termasuk anak yang introfet, klien adalah anak yang
mudah melamun dan murung ketika mendapat masalah. Klien

juga bukan termasuk orang yang ceria, karena ia sering bersedih.

% Hasil wawancara dengan klien, tanggal 03 April 2015
100 Hasil wawancara dengan ustadzah tanggal 04 April 2015
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Dia lebih memilih mengalah dan diam ketika diejek oleh
teman. '
3. Deskripsi Masalah

Masalah adalah situasi yang tidak pasti, meragukan dan sukar
dipahami, masalah atau pernyataan yang memerlukan pemecahan. Dalam
penelitian ini masalah yang dihadapi klien adalah perasaan rendah diri
karena logat bicara yang berbeda dengan teman-temannya dan ejekan
teman mengenai logat bicara yang dimiliki.

Permasalahan ini berawal ketika klien berada di Yayasan tempat
tinggalnya sekarang. Di mana dulu klien tinggal di Tuban daerah asalnya
yang mempunyai logat bicara yang berbeda dengan tempat tinggal
sekarang yang menyebabkan masalah yang dialami klien di mana klien
merasa rendah diri saat berkumpul dengan teman-teman yang ada di
Yayasan itu. Karena klien merasa logat bicaranya aneh sendiri, dan klien
merasa malu tidak bisa berbicara dengan menggunakan logat bicara
Surabaya. Ditambah lagi oleh ejekan teman yang ada di Yayasan yang
mengatakan logat bicara klien aneh medok dan berbeda sendiri jika
dibanding dengan logat bicara mereka. Hal inilah yang menyebabkan klien
merasa rendah diri saat berkumpul dengan teman-teman yang berada di
Yayasan Yatim Piatu Al Jihad.

Klien orang yang pendiam dan suka memendam masalah, dia lebih

memilih untuk diam dan mengalah ketika diejek oleh temannya. Klien

101 Hasil wawancara dengan teman dekat dan ustadzah, tanggal 04 April 2015
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termasuk orang yang baik dan peduli dengan teman-teman yang ada di
Yayasan itu. Hanya saja klien lebih sering melamun, diam dan merasa
rendah diri karena mempunyai logat bicara yang berbeda.

Semenjak munculnya perasaan rendah diri, Klien lebih sering
menyendiri daripada berkumpul dengan temannya. Memang klien berasal
dari daerah yang mempunyai logat bicara yang berbeda dengan teman satu
Yayasan. Meskipun hampir satu tahun Kklien tinggal di Yayasan itu, klien
belum bisa berbicara menggunakan logat Surabaya seperti teman-teman
yang lainnya. Perasaan rendah diri klien bertambah ketika ada teman yang
mengejek Kklien saat klien berbicara, hal itulah menyebabkan klien merasa
rendah diri dengan logat bicara. Hal ini yang menjadi beban klien sehingga
Klien merasa rendah diri untuk berkumpul dan bercanda dengan teman-
temannya.**

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Deskripsi proses bimbingan dan konseling Islam dalam menangani

rendah diri seorang santri remaja
Pelaksanaan bimbingan konseling yang dilakukan konselor adalah
bimbingan konseling yang berlandaskan Islam dengan menggunakan
terapi realitas dalam mengatasi masalah klien, agar klien mampu
menerima kenyataan dan menerima apa yang ada pada dirinya, sehingga
mampu mengetahui langkah tindakan yang akan dilakukan dan

bertanggung jawab untuk menerima konsekuensi-konsekuensi dari

102 Hasil observasi yang dilakukan konselor pada saat wawancara pada tanggal 06April 2015
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tingkah lakunya sendiri. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa klien
mengalami rendah diri karena logat bicara.

Adapun proses pelaksanaan bimbingan konseling islam dalam
membantu klien, disini konselor menggunakan beberapa langkah.
Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:

1) Ildentifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah langkah awal yang dilakukan
konselor dalam proses konseling. Langkah ini dimaksudkan untuk
mengetahui masalah beserta gejala-gejala yang nampak pada klien.
Dalam menggali permasalahan klien, konselor melakukan
wawancara dan observasi kepada klien dan informan yaitu teman
dekat klien , teman klien dan Ustadzah klien.
Adapun data-data yang diperoleh dari sumber-sumber
tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:
a) Data yang bersumber dari klien
Klien mengatakan bahwa dirinya merasa tidak percaya diri
karena mempunyai logat bicara yang berbeda dengan teman-
temannya dan merasa malu untuk ikut berkumpul dan bercanda
dengan mereka. Klien juga mengatakan bahwa klien merasa malu
untuk memulai pembicaraan, klien juga merasa takut kalau salah
ngomong yang nantinya dapat mengakibatkan klien diejek dan

ditertawakan. Maka dari itu klien sering melarikan diri dari
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kenyataan dengan memilih untuk menyendiri dan menjauh
dengan teman-temannya.'®
Data yang bersumber dari teman dekat klien

Ayu merupakan sosok yang baik dan sabar, tetapi sejak
klien merasa logat bicaranya aneh dan berbeda sendiri, serta
ejekan teman mengenai logat bicaranya tersebut, sikap klien
menjadi sangat pendiam, jarang bercerita, kurang terbuka, dan
menjadi sangat pemalu. Klien juga suka menyendiri saat teman-
temannya sedang berkumpul dan bercanda klien memilih
menyendiri dikamar, dan klien terlihat kurang ceria.'%*
Data yang bersumber dari ustadzah klien

Ustadzah klien menuturkan bahwa klien sering terlihat
sendiri daripada ikut berkumpul dan bercanda dengan teman-
temannya. Selain itu klien juga merupakan anak yang pendiam,
tertutup, pemalu dan kurang ceria dan mengungkapkan hubungan
Ayu dengan teman-temannya kurang baik karena jarang
berkumpul dan klien terlihat tidak bersemangat saat melakukan

kegiatan di yayasan. °

103 Wawancara dengan klien pada tanggal 06 April 2015 lampiran hal. 113

tabel 1

104 Wawancara dengan teman dekat klien pada tanggal 07 April 2015

lampiran hal. 115 tabel 2.

105 \Wawancara dengan ustadzah klien pada tanggal 06 April 2015 lampiran

hal. 118 tabel 3.



81

d) Data yang bersumber dari teman klien
Ayu adalah anak yang pendiam, pemalu, senang
menyendiri dan kurang terbuka dengan teman-teman yang ada di
yayasan. Klien terlalu pemalu dan pendiam saat ditanya hanya
senyum-senyum malu dan jawabnya hanya singkat. Sehingga
klien jarang berkumpul dengan teman-teman yang ada di sini.*%
Dari data yang diperoleh dari sumber di atas mendapatkan
beberapa gejala yang nampak atau terlihat, kurang percaya diri,
sering menyendiri, mudah bersedih, susah terbuka dengan orang
lain, kurang ceria, pemalu, terlihat lemah dan hilang semangat.
2) Diagnosa
Setelah identifikasi masalah, langkah selanjutnya diagnosa
yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi klien.
Adapun masalah yang dihadapi klien adalah perasaan rendah diri
karena logat bicaranya. Permasalah yang terjadi kepada klien
disebabkan karena klien merasa malu dengan logat bicaranya yang
berbeda dengan teman-temannya dan karena ejekan teman mengenai
logat bicaranya. Sehingga klien mengalami perasaan kurang percaya
diri, sering menyendiri, mudah bersedih,susah terbuka dengan orang

lain, kurang ceria, pemalu, terlihat lemah, dan hilang semangat.

106 \Wawancara dengan teman klien pada tanggal 07 April 2015 lampiran hal. 119
tabel 4.
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3) Prognosa

Setelah konselor menetapkan masalah klien, langkah
selanjutnya prognosa yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan
apa yang akan dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah. Dalam
hal ini konselor menetapkan jenis terapi apa yang sesuai dengan
masalah klien agar proses konseling bisa membantu menyelesaikan
masalah klien secara maksimal.

Setelah melihat permasalahan klien beserta gejala-gejala
yang nampak pada diri klien dan permasalahan yang dihadapinya
maka ditetapkan jenis atau terapi yang akan diberikan kepada Kklien.
Dalam menangani rendah diri yang dialami klien, konselor memberi
terapi realitas dengan menggunakan beberapa teknik agar proses
konseling lebih efektif, adapun teknik-teknik yang konselor gunakan
yakni:

a) Membantu klien dalam menghadapi kenyataan serta menilai
tingkah lakunya sendiri secara realitas sehingga mampu
bertanggung jawab

b) Membantu klien dalam merumuskan rencana-rencana apa yang
akan dilakukan

c) Melibatkan diri dengan klien dalam upayanya mencari

kehidupan yang lebih efektif.
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4) Treatment / Terapi

Setelah konselor menetapkan terapi yang sesuai dengan
masalah klien, langkah selanjutnya adalah langkah pelaksanaan
bantuan apa yang telah ditetapkan pada langkah prognosa. Dalam hal
ini konselor mulai memberi bantuan dengan jenis terapi yang sudah
ditentukan. Hal ini sangat penting di dalam proses konseling karena
langkah ini menentukan sejauh mana keberhasilan konselor dalam
membantu masalah klien.

Dalam memberikan bantuan kepada klien, konselor memakai
terapi realitas di mana berfokus pada tingkah laku sekarang, dengan
cara-cara yang bisa membantu klien menghadapi kenyataan dan
sadar akan identitasnya, serta mampu menilai baik dan buruk apa
yang dilakukan, kemudian mengetahui langkah-langkah apa yang
akan dilakukan sehingga mampu bertanggung jawab untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa merugikan dirinya dan
orang lain.

a) Membantu klien dalam menghadapi kenyataan, serta menilai
tingkah lakunya sendiri secara realitas sehingga mampu
bertanggung jawab

Dalam hal ini konselor berusaha meyakinkan klien
tentang kenyataan yang ada bahwa logat bicara yang dimiliki
klien merupakan kelebihan yang dimiliki klien, sesuatu yang

khas yang ada pada diri klien jadi klien harus bisa menerima
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kenyataan itu karena logat bicara yang dimiliki klien merupakan
identitasnya dari daerah asalnya.

Jadi diharapkan dengan klien mendengar ungkapan yang
diberikan konselor tersebut, klien bisa melihat apakah yang
dilakukannya dengan merasa malu dan tidak percaya diri itu
semua ada gunanya atau tidak, karena pada dasarnya klien harus
berpikir secara realitas untuk melihat kenyataan yang ada.

Setelah  konselor memberikan pemahaman tentang
keyakinan yang ada, selanjutnya diharapkan klien mampu
menilai tingkah lakunya secara realita. Konselor di sini berusaha
mengemukakan bahwa tindakan yang dilakukan dengan selalu
merasa malu, rendah, dan tidak percaya diri yang dilakukan
merupakan tindakan yang kurang baik.

Pada pukul 14.30 WIB konselor menghampiri Kklien di
Yayasan. Ketika konselor menanyakan tentang kabar klien,
klien terlihat murung, klien mengatakan bahwa perasaan rendah
diri yang dialaminya terkadang masih mengganggu dirinya,
terlebih saat klien mau ikut bergabung dan berkumpul dengan
teman-teman klien merasa malu dengan logat bicaranya dan
klien enggan kalau diejek oleh temannya. Hal tersebut membuat
klien merasa malu, diam, dan tidak percaya diri, dan lebih

senang menyendiri. Klien ingin dirinya percaya diri tetapi sulit
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untuk dilakukannya, terbukti ketika klien mengatakannya
dengan wajah sedih dan suara lirih

Setelah klien mengungkapkan perasaan rendah dirinya
yang mengganggunya, konselor menanyakan kepada Kklien
dengan empati dan mempengaruhi klien “ apakah dengan kamu
bersikap malu, tidak percaya diri dan sering menyendiri bisa
membuat hidup kamu nyaman dan bahagia” klien mengatakan
dengan menatap wajah konselor bahwa dirinya tidak bahagia
dengan sikap yang dilakukannya tersebut akan tetapi klien selalu
kepikiran karena logat bicaranya berbeda sendiri dengan teman-
teman yang ada diyayasan. Selain itu klien juga mengungkapkan
dirinya bingung bagaimana agar perasaan rendah dirinya bisa
dihilangkan, hal tersebut dibuktikan dengan sura lirih dan
menggelengkan kepala.

Dengan serius, menatap klien serta menggenggam tangan
mengeksplorasi mengenai ungkapan klien, konselor memberi
pemahaman dan meyakinkan klien bahwa logat bicara klien
merupakan identitas daerah asalnya yang khas dan unik.
Kemanapun klien berada logat bicara itu selalu melekat pada
diri klien. Konselor mengatakan kepada klien “ ya, kamu kan
memang orang Tuban, logat bicaramu ya khas yang unik, itu
merupakan identitas dari daerah asalmu. Kemanapun kamu

berada logat bicaramu ya selalu melekat pada dirimu”.
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Klien dengan menganggukkan kepala, serius, dan
bersemangat menanggapi ungkapan konselor bahwa klien akan
mencoba belajar dan menerima kenyataan yang ada dan lebih
bijak dalam menyikapinya.'®’

Membantu klien untuk merumuskan rencana-rencana apa yang
akan dilakukan

Di sini setelah konselor memberikan tugas kepada klien
untuk merumuskan rencana-rencana yang akan dilakukan klien
selanjutnya, konselor meminta agar klien mengungkapkannya.
Diharapkan dengan adanya pemberian tugas itu Kklien bisa
memikirkan secara realitas dan secara matang usaha atau
rencana-rencana apa yang akan dilakukan untuk kehidupan yang
akan datang agar dapat menghilangkan rasa rendah diri (minder)
itu.

Klien diharapkan dapat menghilangkan perasaan rendah
diri (minder) agar malu, tidak percaya diri dan menyendiri dapat
diganti dengan tindakan yang lebih baik.

Pada pukul 10.00 WIB konselor mendatangi klien, dengan
senyum dan ramah konselor mengucapkan salam dan Kklien
menjawab salam dan mempersilahkan untuk duduk. Konselor

dengan senyum dan ramah mengingatkan pembicaraan pada

107 \Wawancara dengan klien saat prose konseling pada tanggal 13 April 2015

pukul 14.30 WIB lampiran hal. 120 tabel 5.
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terapi sebelumnya dan tindakan selanjutnya yang akan
dilakukan klien.

Klien dengan serius dan menatap wajah konselor
mengungkapkan bahwa “ saya akan lebih mendekatkan diri
dengan teman-teman, saat mereka menonton televisi dan
berkumpul bercanda gurau saya juga akan ikut meskipun tidak
ikut bercanda tetapi saat mereka tertawa saya juga ikut
tersenyum. Saat saya mau menyendiri akan saya gunakan untuk
belajar meskipun hanya membaca komik atau novel. Saya juga
akan menerima diri dengan apa adanya, memang dari kecil saya
dari Tuban ya logat bicara saya seperti ini. Masak saya tidak
terima dengan ini, kan benar sesuai apa yang mbak omongin”.
Hal ini terbukti saat klien mengungkapkan dengan wajah
tampak lega, dan bersemangat. Klien juga berharap dengan
melakukan kegiatan yang direncanakan klien mampu untuk
menghilangkan perasaan rendah dirinya karena logat bicara. Hal
ini terbukti klien mengatakan perasaannya mulai lega.

Setelah klien mengungkapkan pemikirannya, konselor
memberikan pujian atas pemikirannnya itu dan meyakinkan
klien dengan mengatakan bahwa tindakan yang dilakukan sangat
bagus sekali, dan mudah-mudahan klien dapat berusaha untuk
merubahnya untuk menjadi yang lebih baik, selama klien yakin,

pasti Allah SWT pasti akan memberikan jalan, yang konselor
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kuatkan lagi dengan firman Allah SWT dalam surat Ar-ra’du

ayat 11 ekl B IR £5 p38 G Y b §) yang artinya

sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri”. Dengan menghela nafas dan tersenyum Klien
memberikan respon yang baik dengan mengatakan bahwa
dirinya mulai lega, kemudian mengakhiri pertemuan dan
bertemu klien lagi pada Minggu yang akan datang.*®
Melibatkan diri dengan klien dalam upayanya mencari
kehidupan yang lebih efektif

Di sini konselor ikut terlibat dalam upayanya mencari
kehidupan yang lebih efektif dengan memberikan alternative
atau merencanakan cara yang dilakukan klien dalam mengatasi
masalah yang dialami klien. Misalnya dengan bagaimana cara
agar lebih percaya diri dengan apa yang ada pada dirinya,
mengubah persepsi buruk tentang diri sendiri dan jika klien
ingin bertindak harus memikirkan dampaknya, sehingga
diharapkan rendah diri yang dialami klien dapat dihilangkan
karena klien dapat menjalani hidup dengan tenang tanpa malu.

Pada pukul 11.00 WIB konselor datang menemui klien

untuk melaksanakan proses konseling selanjutnya, terlihat klien

108 \Wawancara dengan klien saat proses konseling pada tanggal 26 April

2015 pukul 10.00 WIB lampiran hal. 122 tabel 6.
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sedang bercanda dan berkumpul dengan teman-temannya,
kemudian konselor menghampiri klien dan menanyakan kadaan
Klien. Klien menjawab dengan bibir tersenyum lebar dan klien
mengungkapkan kabarnya baik dan klien merasa senang bisa
bercanda dan berkumpul dengan teman-temannya.

Dengan tersenyum dan empati melihat keadaan klien
yang sekarang, konselor kembali mengingatkan tentang rencana-
rencana alternative untuk masalahnya, klien dengan duduk
santai, dan terlihat lega mengatakan bahwa klien masih ingat
dengan ucapannya pada pertemuan sebelumnya. Klien juga
mengatakan bahwa dirinya akan mencapai perubahan tersebut
dengan cara menceritakan unek-unek yang ada dalam pikirannya
kepada orang yang ia percaya, mendengarkan masukan yang
baik dari orang lain, dan merencanakan sesuatu dengan matang-
matang. Di samping itu klien juga sudah meminta izin kepada
teman-teman kalau mau ikut bergabung untuk bercanda dan
berkumpul dengan mereka. Mereka mempersilahkan untuk
bergabung. Klien merasa senang bisa bercanda tawa dengan
mereka. Hal ini terbukti saat klien mengungkapkan dengan
wajah bersemangat dan tenang.

Mendengar penuturan klien, konselor ikut senang dan
dengan senyuman yang ramah serta berempati, Konselor

memberikan masukan dan motivasi dengan ikut terlibat mencari
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kehidupan vyang lebih efektif untuk klien, konselor
mengungkapkan bahwa ia menghargai keputusan yang diambil
oleh klien. Konselor juga memberi masukan kepada klien yaitu
“agar selalu berusaha dan berdo’a kepada Allah SWT serta
kamu harus percaya diri dengan apa yang ada pada dirinya yaitu
dengan mengikuti acara-acara atau kegiatan-kegiatan yang ada
di yayasan seperti mengikuti kegiatan ekstrakurikuler MC dan
isro mi’'roj dengan begitu klien terbiasa berbicara di depan orang
banyak serta bisa lebih percaya diri”. Alternatif yang kedua
yaitu mengubah persepsi buruk tentang diri sendiri, yakni
konselor mengatakan kepada klien “kamu harus mengubah
persepsi bahwa logat bicaramu yang aneh atau berbeda sendiri
sebenarnya sesuatu yang unik dan khas yang merupakan
identitas daerah asalmu. Teman saya juga mempunyai logat
bicara seperti kamu tetapi bisa percaya diri, bahkan teman-
temannya penasaran penasaran dengan apa yang diomongkan”.
Dengan begitu klien tidak merasa rendah diri lagi akan logat
bicaranya.

Konselor dengan tenang dan ramah menatap klien juga
mengarahkan klien dengan mengatakan yang terjadi biarlah
terjadi dan klien harus menjadikan pelajaran dan pengalaman
dalam hidup. Selanjutnya konselor menyimpulkan vyaitu jika

Klien ingin bertindak sesuatu harus memikirkan terlebih dahulu
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dampak yang akan terjadi pada diri klien, konselor mengatakan
“ Jika kamu bersikap rendah diri terus, kamu tidak bisa dekat
dengan teman-teman. Begitupun sebaliknya jika kamu tidak
rendah diri, kamu bisa menggunakan kemampuanmu seperti
kamu mempunyai suara yang bagus bisa disalurkan dengan cara
mengikuti lomba MTQ atau lomba menyanyi”. Dengan begitu
Klien tidak merugikan dirinya sendiri dengan memanfaatkan
atau menyalurkan kemampuannya dan bisa hidup tenang tanpa
malu.

Dengan raut wajah yang gembira dan bersemangat klien
mengungkapkan bahwa ia setuju dengan kesimpulan yang
dibuat konselor. Selain itu klien juga mengatakan dirinya
merasa lega dan tenang. Kemudian klien menyimpulkan apa
yang harus diperbuat dengan mengatakan selain merubah
tingkah laku klien, klien juga akan mempertimbangkan
dampaknya bagi masa depannya. Klien juga tidak akan tergesa-
gesa dalam mengambil kesimpulan dan lebih terbuka lagi. Hal
ini terlihat dari wajah klien yang tenang dan wajah berbinar-
binar. 1%°

Setelah konselor melakukan pelaksanaan proses terapi

maka dapat diketahui hasil dari proses terapi yaitu :

109 \Wawancara dengan klien saat proses konseling pada tanggal 10 Mei
2015 pukul 11.00 WIB lampiran hal. 124 tabel 7.
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a. Klien mulai menerima kenyataan dan bisa menilai tingkah
lakunya secara realitas serta mampu bertanggung jawab

b. Klien ingin berubah menjadi lebih baik lagi untuk menatap
masa depannya. Tetapi klien masih merasa kesulitan untuk
bisa percaya diri dengan logat bicaranya

c. Klien merencanakan untuk lebih mendekatkan diri dengan
teman-temannya yang ada diyayasan, dan ketika ada waktu
luang klien akan menggunakan untuk belajar dan mencoba
untuk menerima dirinya dengan apa adanaya.

d. Konselor ikut terlibat mencari hidup klien yang lebih efektif
dengan memberikan alternatif atau merencanakan cara yang
berkaitan dengan masalah yang dialami klien yaitu konselor
menyarankan klien untuk percaya diri dengan apa yang ada
pada dirinya, mengubah persepsi buruk tentang diri sendiri
dan jika bertindak harus memikirkan dampaknya.

5) Evaluasi (Follow Up)

Setelah konselor memberi terapi kepada klien, langkah
selanjutnya evaluasi yang dimaksudkan di sini untuk mengetahui
sejauhmana langkah konseling yang telah dilakukan mencapai
hasilnya. Langkah follow up / evaluasi, dilihat perkembangan klien

selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh.
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a) Data yang bersumber dari klien pada langkah follow up /
evaluasi:

Setelah selesai melakukan proses terapi konselor datang
untuk menemui klien dalam rangka melihat perkembangan klien
yaitu sejauhmana perubahan yang dialamai klien. Pada pukul
10.30 WIB konselor datang ke Yayasan tempat tinggal klien dan
menghampiri klien yang sedang bercanda bersama teman-
temannya.

Konselor ikut senang dan senyum ramah menanyakan
kabar klien. Klien menjawab dengan senyum ceria dan menatap
konselor serta menjawab bahwa kabarnya sangat baik dan bisa
menghilangkan rasa rendah dirinya sedikit demi sedikit. Klien
juga mencoba untuk berpikir positif dan lebih mendekatkan diri
dengan teman-teman agar bisa berubah menjadi baik.

Bukan hanya itu saja, klien juga mengungkapkan dirinya
menyadari tindakan yang dulu dilakukan tidak baik dan tidak
benar. Klien tidak mau larut dengan masalahnya karena klien
mulai menyadari bahwa masa depannya masih panjang, dan
dirinya harus bisa menerima kenyataan dan bertanggung jawab
dengan apa yang dilakukannya. Klien mengatakan dengan serius
dan lebih tenang.

Melihat dan mendengar apa yang terjadi pada klien

sekarang, konselor ikut senang dan selanjutnya mengakhiri
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pertemuan dengan klien dan mengucapkan terima kasih dan
meminta maaf. Klien membalas dengan senyum dan semangat
serta mengatakan terima kasih kepada konselor. **°

Data yang bersumber dari ustadzah klien pada langkah follow up
/ evaluasi

Setelah melakukan wawancara dengan klien untuk
melihat sejauhmana klien mengalami perubahan, selanjutnya
konselor menemui ustadzah klien dengan tujuan yang sama
yaitu mengetahui sejauhmana perubahan yang terjadi pada klien
setelah pelaksanaan proses konseling.

Ustadzah klien mengatakan bahwa klien sekarang sudah
menerima kenyataan. Klien sekarang sering berkumpul dan
bercanda dengan teman-temannya, tidak hanya itu klien
sekarang lebih terbuka baik dengan saya maupun teman-teman,
bisa dibilang tidak pernah menyendiri mbak selalu ikut
bergabung dengan yang lainnya. Dengan senyum ramah
ustadzah klien juga mengungkapkan Kklien senang bisa
menghabiskan waktu dengan teman-temannya bahkan klien
sekarang selalu bersama mereka mulai berangkat sekolah
sampai kembali di Yayasan dan melakukan kegiatan pun selalu

bersama.**

110 \wawancara dengan klien langkah evaluasi pada tanggal 25 Mei 2015

pukul 10.30 WIB lampiran hal. 127 tabel 8.

111 \Wawancara dengan (Najwa) ustadzah klien pada tanggal 26 Mei 2015

lampiran hal. 128 tabel 9.
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c) Data yang bersumber dari teman dekat klien pada langkah
follow up / evaluasi

Selain mewawancarai ustadzah klien, konselor juga
mewawancarai teman dekat klien untuk mengetahui perubahan
yang terjadi pada klien.

Teman dekat Kklien dengan tenang dan senyum
mengatakan kepada konselor bahwa klien mengalami
perubahan, klien sekarang tidak murung dan menyendiri lagi.
Selain itu teman dekat klien juga menuturkan bahwa klien
berubah menjadi lebih baik, sekarang klien ikut berkumpul dan
bercanda dengan teman-teman, tidak malu lagi dengan logat
bicaranya, klien mulai terbiasa dan percaya diri berbicara
menggunakan logat bicaranya di depan teman-temannya. Klien
juga sering memulai pembicaraan dan bertanya kepada teman-
teman, klien juga lebih terbuka saat ada masalah mau untuk
bercerita dan sering terlihat ceria sekarang. Saat digodai teman-
teman mengenai logat bicaranya klien juga tidak malu justru
sekarang ia hanya senyum-senyum saja dan membalas
menggoda temannya. *2

Dalam meninjak lanjuti masalah ini konselor melakukan
home visit sebagai upaya dalam melakukan peninjauan lebih

lanjut tentang perkembangan atau perubahan yang dialami oleh

112 Wawancara dengan teman dekat klien (Tata) pada tanggal 26 Mei 2015
lampiran hal. 129 tabel 10.
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klien setelah konseling dilakukan. Disini dapat diketahui bahwa

terdapat perkembangan atau perubahan pada diri klien yaitu :

1. Klien mulai jarang murung dan terlihat ceria tidak lagi
menyendiri dan malu dengan teman-teman, mau berkumpul
dan bercanda dengan teman-temannya, serta mulai terbuka
untuk bercerita dengan teman maupun ustadzah.

2. Mulai menerima kenyataan dan berpikir realistis serta
menjadi percaya diri dengan logat bicaranya. Suka
berkumpul dan bercanda dengan teman-teman, serta
bertanggung jawab dengan apa yang dilakukannya.

2. Deskripsi hasil proses pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam
dalam menangani rendah diri seorang santri remaja
Setelah melakukan proses pelaksanaan bimbingan konseling
Islam dalam menangani rendah diri seorang santri remaja, maka peneliti
mengetahui hasil dari proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam
yang dilakukan konselor cukup membawa perubahan pada diri klien.
Untuk melihat perubahan pada diri klien, konselor melakukan
observasi dan wawancara dengan langsung mendatangi yayasan tempat
tinggal klien. Adapun perubahan klien sesudah proses pelaksanaan
bimbingan konseling Islam ialah, setelah memahami dan mendapatkan
arahan dari konselor yang dilakukan dalam proses bimbingan konseling
Islam, klien mengalami perubahan dalam dirinya yaitu : klien sudah

mulai jarang murung dan menyendiri, lebih percaya diri dengan logat
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bicaranya, tidak malu untuk berkumpul teman-temannya, menjadi ceria
dan lebih terbuka untuk bercerita dengan ustadzah dan teman.

Untuk mengetahui lebih jelasnya hasil akhir dilakukannya proses
pelaksanaan bimbingan konseling Islam terhadap klien, maka di bawah

ini terdapat tabel perubahan dalam diri klien:

Tabel 3.3
Penyajian data hasil proses bimbingan dan konseling Islam

Sebelum konseling | Sesudah konseling

No Kondisi Klien
A B C A B C
1 | Kurang percaya diri \/ +
2 | Murung dan sering menyendiri \/ N
3 | Mudah bersedih + v
4 | Kurang terbuka \/ x/
5 | Kurang ceria ~ \/
6 | Pemalu N \
7 | Lemah N \
8 | Hilang semangat N o
Keterangan:

A : Tidak pernah
B : Kadang-kadang
C : Masih dilakukan
Hasil ini diperoleh dari pengamatan konselor melalui wawancara
dengan teman dekat, ustadzah, dan teman Kklien serta melakukan home visit

(berkunjung ke yayasan)



